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Dengan adanya perubahan batas usia menikah yang terjadi di Indonesia.
Menimbulkan masalah baru. Dimana tujuan dari perubahan batas usia nikah
adalah untuk mengurangi angka pernikahan dini karena banyak efek negatifnya,
namun pada fakta empiris dilapangan masih sering terjadi kasus pernikahan dini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan yang menyebabkan
dirubahnya batas usia nikah dalam UU No.16 Tahun 2019, dampak dari adanya
perubahan usia nikah tersebut dan pandangan magashid syari’ah terkait
perubahan batas usia nikah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan normatif-sosiologis. Sumber data berasal
dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer di dapat dari Naskah
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, sedangkan data sekunder diperoleh dari
internet, buku, peraturan perundang-undangan. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa alasan perubahan batas usia nikah dalam Undang-Undang
No. 16 Tahun 2019 didasari oleh alasan filosofis, sosiologis dan yuridis. Dimana
dari ketiganya menitik beratkan pada kematangan usia dari laki-laki dan
perempuan. Khusus untuk perempuan, jika usia menikah dibawah 19 tahun akan
rentan terhadap kesehatan biologisnya terutama terkait dengan kandungannya.
Adapun dampak dari perubahan undang-undang terkait dengan sosiologis antara
laki-laki dan perempuan ketika usia menikah belum pada batas aturan 19 tahun,
yang mana hal tersebut akan berdampak pada psikis dan ekonomi yang belum
matang. Sedangkan dalam pandangan magashid syariah tidak dijelaskan secara
rinci batasan usia nikah. Namun perlunya menjaga keturunan dan jiwa (hifz an
nasl dan an nafs) harus diperhatikan. Kesimpulan dalam penelitian ini didapat
bahwa dalam pandangan magashid syariah tidak dijelaskan secara rinci tentang
aturan usia pernikahan. Namun dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
telah ditetapkan batas usia 19 tahun dengan alasan yuridis, filosofis dan
sosiologis yang akan berdampak pada kesiapan laki-laki mapun perempuan
untuk melaksanakan perkawinan sesuai aturan yang berlaku.
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